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PENGARUH TERPAAN BERITA KEKERASAN SEKSUAL ANAK DI TELEVISI TERHADAP SIKAP PROTEKSI ORANGTUA DI DESA SIDOMULYO

KECAMATAN ANGGANA

Hendri Agung Wahyudi
,Sugandi
,Hj. Hariati

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari pengalaman. Pengalaman tersebut dapat berasal dari menonton tayangan di televisi, Sedangkan belajar merupakan akibat adanya interaksi antar stimulus dan respon.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh Tayangan Berita “Kekerasan Seksual Anak” Di Televisi Terhadap Sikap Proteksi Orang Tua Di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. Dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 38 Orang Tua dengan total populasi dari 16 RT sebanyak 623 kepala keluarga.

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana menunjukan tidak ada pengaruh antara terpaan berita kekerasan seksual terhadap perubahan sikap proteksi yakni r = 0,178 dimana hubungan ini di kategorikan sangat rendah. Yakni pengaruh terpaan berita kekerasan seksual anak berpengaruh sangat rendah terhadap sikap proteksi Orang Tua. Berdasarkan hasil analisis statistik dalam Uji F, Diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,172 dengan nilai probabilitas (sig)=0,286. Diketahui Ftabel dengan jumlah responden 38 adalah 4,10 sehingga, Nilai Fhitung  > Ftabel  (1,172) > Ftabel (4,10), dan nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,286 > 0,05
Kata Kunci : Sikap Proteksi Orangtua, Berita Kerasan Seksual Anak
PENDAHULUAN

Latar Belakang


Kehidupan manusia di dunia ini tidak dapat dilepaskan dari aktifitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia, tanpa komunikasi interaksi manusia baik secara perorangan, kelompok maupun organisasi tidak bakal terjadi. Televisi merupakan salah satu media massa yang effisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak dan sangat efektif untuk memberikan informasi dibandingkan dengan media lainnya. Masyarakat dapat mengetahui berita terbaru yang sedang terjadi maupun hanya sekedar ingin memperoleh hiburan. Televisi merupakan media massa yang mengalami perkembangan cepat di dunia. Meski lahir setelah media cetak, namun pada akhirnya televisi menjadi pilihan utama para masyarakat untuk mengakses berita atau hiburan.

Televisi setiap hari menyajikan jenis program yang sangat banyak dan beragam. Berbagai jenis program televisi dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu, program informasi (Berita) dan program Hiburan (Entertaiment). Program hiburan terbagi menjadi tiga bagian yaitu musik, drama, permainan dan pertunjukan. Dalam penelitian ini jenis program yang di ambil adalah jenis program berita yang masuk dalam jenis program informasi. Kemajuan televisi saat ini tidak lepas dari peran televisi itu sendiri sebagai media elektronik. Televisi sejatinya hadir untuk menghibur, mendidik, memberi informasi, dan kontrol sosial.
Program-program yang ditayangkan di televisi memiliki sasaran segmentasi pada umumnya. Serta program acara televisi juga dapat menjadikan acara favorit tersendiri bagi khalayaknya, dari acara berita sampai acara hiburan. Berita kekerasan seksual anak merupakan salah satu isi dari berita kriminal yang dimuat di media massa (televisi) dan sempat menjadi fenomena yang tengah terjadi di masyarakat. Berita kasus kekerasan seksual anak ini menjadi suatu hal yang sangat mengkhawatirkan dan membuat resah bagi masyarakat khususnya para orang tua. Dapat dilihat di media, dari tahun ke tahun jumlah kasus kekerasan seksual anak selalu meningkat bahkan angka riilnya jauh lebih banyak yang tak terungkap atau dilaporkan.
KERANGKA DASAR TEORI
Komunikasi Massa

Ahli komunikasi massa lainnya Joseph A Devito (2010:44) merumuskan definisi komunikasi masa yang pada intinya merupakan penjelasan tentang massa serta tentang media yang digunakannya. Devito mengemukakan definisinya dalam dua item yakni yang pertama adalah komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual.
Jika kita berada dalam situasi komunikasi, maka kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari simbol-simbol yang digunkan dalam berkomunikasi, apa yang dinamakan Wilbur Schramm dalam Effendy (2006:30-35)  “Frame of Reference “ atau kerangka acuan, yakni panduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings). Schramm menyatakan bahwa filed of experience atau bidang pengalaman merupakan faktor yang amat penting untuk terjadinya komunikasi. Apabila bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan berlangsung dengan lancar. Sebaliknya jika pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain, atau dengan kata lain situasi menjadi tidak komunikatif.

Sehingga dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa ialah proses penyampaian pesan dengan menggunakan media yang ditujukan secara serempak kepada audiens yang jumlahnya besar, tersebar dan heterogen (beragam jenis kelamin, usia, jabatan, dll)
Media Massa
Media massa diyakini mempunyai kekuatan yang maha dahsyat untuk mempengaruhi sikap dan prilaku masyarakat. Bahkan media massa bisa menentukan perkembangan masyarakat seperti apa yang akan dibentuk dimasa yang akan datang. Komunikasi massa tak akan lepas dari media massa, karena dalam komunikasi massa, penyampaian pesannya Adela melalui media. Dalam McQuail ( 2005:219) menyatakan bahwa media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya

Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita hiburan.

Dengan demikian media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan dari sumber kepada khalayak (penerimaan) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.

Terpaan Media (Media Exposure)


Terpaan media dalam komunikasi massa tidak hanya menyangkut apakah seseorang telah merasakan kehadiran media massa, tetapi juga apakah seseorang benar-benar terbuka terhadap pesan yang disampaikan oleh media tersebut. Menurut (Ardianto dan Erdiana 2006:164) Terpaan  media dapat didefinisikan sebagai penggunaan media baik jenis media, frekuensi penggunaan maupun durasi penggunaan. Penggunaan jenis media meliputi media audio, audiovisual, media cetak, dan lain sebagainya. Lebih lanjut lagi menjelaskan bahwa frekuensi penggunaan media mengumpulkan data khalayak tentang berapa kali sehari seseorang menggunakan media dalam satu minggu (untuk meneliti program harian), berapa kali seminggu seseorang menggunakan dalam satu bulan (untuk program mingguan dan tengah bulanan) serta berapa kali sebulan seseorang menggunakan media dalam satu tahun (untuk program bulanan), sedangkan untuk durasi penggunaan media dapat dilihat dari beberapa lama khalayak bergabung dengan suatu media atau berapa lama khalayak mengikuti suatu program.

Teori Pembelajaran Sosial
Dalam melakukan tindakan dan prilaku unsur belajar sangatlah kompleks untuk mendukung terjadinya proses belajar itu sendiri, dengan belajar seseorang telah menuju ke arah yang lebih baik. Teori Pembelajaran Sosial (Sosial Learning Theory) dari Albert Bandura (Bandura 1997:330) menyatakan bahwa terjadi banyak pembelajaran melalui pengamatan pada perilaku orang lain. Teori ini merupakan teori pembelajaran umum yang dapat diaplikasikan pada bidang-bidang dampak media massa. Dalam teori pembelajaran sosial, orang akan mencoba sendiri segala jenis perilaku, kemudian menjaga perilaku yang dihargai dan meninggalkan perilaku yang menyebabkan hukuman. Teori pembelajaran sosial mengakui bahwa manusia mampu menyadari dan berpikir bahwa mereka dapat mengambil manfaat dari pengamatan dan pengalaman. Banyak dari dampak media massa yakni pembelajaran manusia yang terjadi setelah menyaksikan orang lain yang menampilkan perilaku yang beraneka ragam. Jenis pembelajaran ini dengan jelas terjadi di media massa . Seseorang dapat mengamati orang lain yang terlibat dalam perilaku tertentu di televisi dan dapat mempraktikkan perilaku itu di dalam kehidupan sehari-harinya. Pembelajaran social terutama efektif dengan media massa seperti televisi, dimana audiens mendapatkan kekuatan yang berlipat ganda.

Dari konsep teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa teori pembelajaran sosial membuat audiens mempelajari berbagai perilaku sosial melalui media massa, yakni televisi. Dalam penelitian ini berita pemerkosaan yang ditayangkan di televisi membuat para orang tua belajar mengenai penyebab kekerasan seksual terhadap anak.

Teori S-O-R
Sebuah perubahan dalam masyarakat tidak dapat dilakukan tanpa adanya bantuan serta dorongan dari pihak luar meskipun masyarakat tersebut menginginkan perubahan. Menurut Effendy (2003:235) dalam buku Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi, Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semua berasal dari psikologi. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi afeksi dan konasi. Menurut stimulus response ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.

Kekerasan Seksual Pada Anak
Lyness menjelaskan bahwa kekerasan seksual terhadap anak meliputi tindakan menyentuh atau mencium organ seksual anak, tindakan seksual atau pemerkosaan terhadap anak, memperlihatkan media/benda porno, menunjukkan alat kelamin pada anak dan sebagainya. Undang-Undang Perlindungan Anak memberi batasan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas tahun), termasuk anak yang masih dalam kandungan (UU Perlindungan Anak no 23 tahun 2002). Secara umum pengertian kekerasan seksual pada anak adalah keterlibatan seorang anak dalam segala bentuk aktivitas seksual yang terjadi sebelum anak. mencapai batasan umur tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara yang bersangkutan dimana orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua atau orang yang dianggap memiliki pengetahuan lebih dari anak memanfaatkannya untuk kesenangan seksual atau aktivitas seksual.

Prilaku Protektif

Salah satu ciri manusia adalah berprilaku atau bertingkah laku seorang individu yang melakukan aktifitas-aktifitas. Menurut Atkinson (Atkinson, 1996:45) prilaku merupakan hasil interaksi antara karakteristik kepribadian dan kondisi sosial serta kondisi fisik lingkungan. Sifat protektif adalah sifat orang untuk menjaga dan melindungi sesuatu yang disayanginya secara berlebihan. Hal tersebut menjelaskan bahwa sifat protektif merupakan sifat untuk menunjukkan seberapa besar kasih sayang yang diberikan kepada yang disayangnya dan sebagai simbol keharmonisan.
Hipotesis

Hipotesis (H0)
:
Tidak ada pengaruh antara terpaan berita kekerasan seksual terhadap anak di televisi terhadap sikap proteksi orang tua di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana.

Hipotesis (H1)
:
Ada pengaruh antara terpaan berita kekerasan seksual anak di televisi terhadap sikap proteksi orang tua di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana.

Defenisi Konsepsional

Berita Kekerasan Seksual Pada Anak Berita adalah informasi yang disampaikan oleh masyarakat dengan berbagai media. Sedangkan kekerasan seksual yaitu bentuk penyiksaan anak di mana orang dewasa atau remaja yang lebih tua menggunakan anak untuk rangsangan seksual termasuk meminta atau menekan seorang anak untuk melakukan aktivitas seksual.
Sikap Proteksi Orang Tua sikap proteksi dalam skipsi ini adalah dimana orang tua memberikan perlindungan kepada anaknya setelah menonton tayangan berita kekerasan seksual terhadap anak.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diambil yakni penelitian kuantitatif. Penelitian /kuantitatif menurut Kriyantono adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan jenis penelitian eksplanatif karena sesuai dengan masalah yang akan diteliti yakni terjadinya suatu fenomena dan ingin mengetahui pengaruh dari fenomena yang sudah terjadi itu pada khalayak yang dituju atau jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan yakni menjelaskan pengaruh antara dua variabel atau lebih. (Jalaluddin Rakhmat 2007:32).

Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan gambaran teliti mengenai prosedur yang diperlukan untuk memasukkan unit-unit analisis ke dalam kategori-kategori tertentu dari tiap-tiap variabel. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel terpaan berita kekerasan seksual ditelevisi dengan indikator-indikator yang akan diteliti.

a. Frekuensi 

Mengumpulkan data khalayak tentang keajegan khalayak menonton sebuah jenis tayangan televisi, apakah itu program harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jika itu adalah program mingguan, maka data yang dikumpulkan adalah berapa kali responden menonton sebuah tayangan selama seminggu dalam satu bulan.

b. Atensi

Atensi (perhatian) adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol pada saat stimuli lainnya melemah. Indikator atensi terdiri dari faktor eksternal penarik perhatian dan faktor internal penaruh perhatian. Yakni seberapa fokus dan perhatian responden ketika menonton berita kekerasan seksual anak  di televisi.
c. Durasi

Yakni lamanya Orangtua dalam menonton berita kekerasan seksual anak di televisi.

2. Variabel sikap proteksi orang tua dengan indikator dioperasionalkan yaitu indikator prilaku.
Populasi, Sampling, dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua di Desa Sidomulyo ini terdiri dari 16 RT dengan jumlah KK sebesar 623 Kepala Keluarga.

Menurut Arikunto dikutip oleh Riduwan (2010:49), sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Yang pada intinya bahwa sampel harus mewakili populasi sebagai objek penelitian. Sehingga dalam penelitian ini, maka sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Kriyantono (2005:31) karena ukuran sampel yang diketahui jumlahnya. Rumusnya seperti berikut :
n     =       N

1+ Ne2
    =     623

  


1 + 623 (0,05) 2 


   

       
       =    623


      


15,575

   

      
       =    37,586727

  


       =   38 responden

Keterangan : 

n 
: ukuran sampel

N 
: ukuran populasi

e 
: kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir, misalnya 5% kemudian e dikuadratkan.

1 
: Bilangan konstan

Setelah menggunakan rumus slovin diatas maka ditemukan jumlah sampel masyarakat kelurahan Sidomulyo Kecamatan Anggana dari 16 RT yakni sebanyak 38 responden, setelah mendapat jumlah sampel tersebut maka peneliti menggunakan teknik sampling Propotionate Stratified Random Sampling.

Teknik pengumpulan Data

Menurut Rachmat Kriyantono, 2006:96, ada beberapa teknik pengumpulan data yakni:
a. Observasi
b. Angket
c. Studi dokumentasi
Alat Pengukur Data

Pengukuran merupakan angka-angka pada suatu variabel. Pengukuran sangatlah penting sebab dengan pengukuran suatu penelitian akan menghasilkan gambaran yang jelas dan akurat mengenai gejala yang diteliti. Pengukuran ini menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial dalam penelitian tentang Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual Anak Di Televisi Terhadap Sikap Proteksi Orangtua Di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini pertanyaan yang akan diajukan akan berupa pertanyaan dengan kriteria atau skor menurut Singarimbun (1995:110) masing-masing penelitian ada yang menggunakan jenjang 3 (1,2,3), jenjang 5 (1,2,3,4,5), dan jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7). Dalam penelitian ini penulis mengelompokkan jawaban responden dalam nilai skala 5 jenjang dengan masing-masing diberikan nilai yaitu :

1. Sangat Setuju

(Skor 5)
2. Setuju


(Skor 4)
3. Ragu-ragu


(Skor 3)
4. Tidak Setuju

(Skor 2)
5. Sangat Tidak Setuju
(Skor 1)
HASIL PENELITIAN
Uji Validitas Dan Uji Reabilitas

A. Uji Validitas Variable Bebas/X (Terpaan Berita kekerasan Seksual Anak)
Tabel 4.23 Uji Validitas Variabel X
	No.

Item
	rHitung
	rTabel
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	0.474

0.703

0.372

0.766

0.432

0.698

0.510

0.499

0.582
	0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320
	Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Setelah di lakukan uji validitas terhadap kuesioner variabel X, dapat disimpulkan bahwa dari 9 item, seluruh item dinyatakan valid. Dengan membandingkan hasil rhitung> rtabel dengan rtabel untuk n=38 adalah 0,320.

B. Uji Reliabilitas Variabel Bebas/X (Terpaan Berita Kekerasan Seksual Anak)
Melihat nilai korelasi Alpha Cronbach pada tabel dibawah yakni sebesar 0,711 bila dibandingkan dengan rtabel 0,320 maka rhitung > rtabel yakni 0,711 > 0,666. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner untuk variabel bebas  (Terpaan berita kekerasan seksual anak) tersebut reliabel, Dapat di lihat di bawah ini.
Tabel 4.24 Uji Reliabilitas Variabel
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.711
	.732
	9


C. Uji Validitas Variabel Terikat/Y (Sikap Proteksi Orangtua)

Tabel 4.25 Uji Validitas Variabel Y

	No.

Item
	rHitung
	rTabel
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	0.485

0.520

0.658

0.285

0.444

0.536

0.480

0.555

0.478

0.231

0.362

0.331

0.594

0.488

0.324
	0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320

0.320
	Valid

Valid

Valid

Tidak valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Setelah dilakukan uji validitas terhadap kuesioner variabel Y, dapat disimpulkan bahwa dari 15 item, terdapat 2 item yang tidak valid, yakni item nomor 4 dan 10. Dengan membandingkan hasil rhitung > rtabel dengan rtabel untuk n=38 adalah 0,320. Item yang tidak valid tersebut kemudian akan dihilangkan dan menyisakan 13 item pertanyaan yang valid.

D. Uji Reliabilitas Variabel Y (Sikap Proteksi Orangtua)

Melihat nilai korelasi Alpha Cronbach pada tabel di bawah yakni sebesar 0,740 bila dibandingkan dengan rtabel 0,553 maka rhitung> rtabel yakni 0,740> 0,553. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa angket untuk variabel terikat  (Sikap Proteksi Orangtua) tersebut reliabel.

Tabel 4.26 Uji Reliabilitas Variabel Y

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.733
	.740
	13


Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.27

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.178a
	.032
	.005
	5.566

	a. Predictors: (Constant), x


Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,032  yang berarti pengaruh variabel X yakni “berita kekerasan seksual anak” terhadap variabel Y yakni “sikap proteksi orang tua” adalah sebesar 3,2% sedangkan 96,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Persamaan Regresi Linear Sederhana

Persamaan Regresinya adalah
Y = a + bx
Y = 49,931 + 0,299 X
Keterangan :

a = 49,931 adalah suatu konstanta yang mempengaruhi perubahan sikap proteksi orang tua tanpa dipengaruhi oleh perubahan nilai terpaan berita kekerasan seksual anak.

b = 0,299 adalah koefisien regresi yang mempengaruhi perubahan sikap proteksi orang tua, artinya bahwa setiap perubahan nilai terpaan berita kekerasan seksual anak maka perubahan sikap proteksi orang tua akan mengalami perubahan sebesar 0,299.

Uji F

Berdasarkan tabel dibawah diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.172 dengan nilai probabilitas (sig)=0,286. Diketahui Ftabel dengan jumlah responden 38 adalah 4,10 sehingga, Nilai Fhitung (1,172)  >  Ftabel (4,10),  dan nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,286 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, variabel x yaitu terpaan berita kekerasan seksual anak secara bersama-sama (simultan)  tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y yaitu sikap proteksi orangtua. Hal ini berarti H1 ditolak.

Tabel 4.28
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	36.323
	1
	36.323
	1.172
	.286b

	
	Residual
	1115.387
	36
	30.983
	
	

	
	Total
	1151.711
	37
	
	
	

	a. Dependent Variable: y

	b. Predictors: (Constant), x

	


PEMBAHASAN
Secara umum penelitian ini menunjukan hasil analisis kuantitatif yang menunjukan bahwa kondisi penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian ini secara umum cukup baik. Hal ini dapat ditunjukan dari banyaknya tanggapan dari responden terhadap indikator-indikator dari variabel penelitian. Dari hasil tersebut selanjutnya diperoleh bahwa 0.286 > 0.05. maka H1 ditolak yang artinya terpaan berita kekerasan seksual anak tidak memiliki pengaruh teerhadap sikap proteksi orangtua. Dalam penelitian ini ingin melihat pengaruh tayangan berita kekerasan seksual anak tehadap sikap proteksi orangtua. Dan hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana dapat diketahui bahwa program berita kekerasan seksual anak ditelevisi memberikan kontribusi terhadap sikap proteksi orangtua sebesar 3,2% sedangkan sisanya sebesar 96,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Teori Terpaan Media

Dasar dari teori ini yakni suatu kondisi  dimana orang diterpa oleh isi media atau bagaimana isi media menerpa audiens. Berdasarkan teori ini dan dikaitkan dengan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terpaan berita yang menerpa audiens (Orangtua) terbilang cukup rendah dilihat dari indikator frekuensi, atensi dan durasi yang telah diuraikan diatas. Televisi yang merupakan media massa yang memiliki kekuatan dalam mempengaruhi, persepsi, pandangan hingga perilaku audiens. Namun jika dikaitkan dengan hasil penelitian, Terpaan Media televisi tersebut tidak berpengaruh terhadap sikap proteksi Orangtua di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana.
Teori S-O-R

Dasar teori ini yakni dimana manusia dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Dimana stimulus atau pesan yang disampaikan melalui tayangan berita kekerasan seksual, organism  adalah para Orangtua di Desa Sidomulyo yang telah di ambil sampel sebanyak 38 responden dan respon yang terjadi antara pesan dan reaksi komunikan sangat rendah. Dan responden juga menganggap bahwa tayangan ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam penerapan kehidupan para Orangtua dalam menjaga dan melindungi anak anak mereka.

Teori Pembelajaran Sosial

Dasar teori ini yakni manusia mampu berfikir dan mengambil manfaat dari hasil pengamatan dan pengalaman, dari televisi sebagai media pembelajaran. Berdasarkan teori ini Orangtua di Desa Sidomulyo mampu mengambil pelajaran dari tayangan berita kekerasan seksual anak tersebut.  Mereka jadi lebih memperhatikan, berhati-hati, menjaga, dan melindungi anak-anak mereka. Dari hasil penelitian, Orangtua di Desa Sidomulyo setelah menonton berita kekerasan seksual anak menjadi berpikir untuk merubah perilaku mereka terhadap anak-anak mereka. Sehingga televisi sebagai pembelajaran sosial mempengaruhi para Orangtua dalam merubah sikap mereka terhadap Anak-anak merek.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan mengenai Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual Anak Terhadap Sikap Proteksi Orang Tua maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Jadi H1 yang penulis ajukan, bahwa terpaan berita kekerasan seksual anak mempunyai pengaruh terhadap sikap proteksi Orangtua di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana, ditolak karena  tidak terbukti kebenarannya
Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan mengenai Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual Anak di Televisi Terhadap Sikap Proteksi Orangtua di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana, maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian ini, ternyata lamanya menonton (durasi) berita kekerasan seksual anak terbilang cukup rendah, maka hendaknya intensitas menonton tayangan berita kekerasan seksual anak di televisi perlu di tingkatkan, dibanding menonton tayangan-tayangan dirasa kurang bermanfaat lainnya.  Hal ini agar para Orangtua memperoleh pengetahuan dan informasi sebagai pembelajaran sosial dari kejadian kekerasan seksual  yang terjadi dan menjadi pedoman cara menjaga dan melindungi anak-anak dengan baik agar terhidar dari kekerasan seksual.

2. Hasil koefesien determinasi sebesar 0,032, menunjukan kemampuan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat hanya 3,2%. Jadi pengaruh kesembilan variabel masih sangat kecil, oleh karena itu bagi peneliti yang akan meneliti dengan yang sama sebaiknya menambah jumlah variabel bebas, agar hasil penelitian dapat lebih baik lagi dalam membuktikan hipotesis
3. Saran bagi penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah kajian dan referensi tentang sikap proteksi dengan mencari indikator lain yang berhubungan antara dua hal tersebut.
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